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RINGKASAN 
Nurjanah Ratnaningrum, Jurusan Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Brawijaya, Juli 
2021, Hubungan Masyarakat Osing terhadap Pola Ruang Dalam pada Rumah Osing di Desa 
Kemiren, Dosen : Abraham Mohammad Ridjal, ST., MT 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah Mengidentifikasi hubungan penghuni desa adat Osing 
terhadap pola ruang dalam pada rumah Suku Osing di Desa Kemiren yang diharapkan hasil 
dari penelitian dapat digunakan untuk acuan penelitian selanjutnya. 
  Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan penggambaran 
fenome-fenoma yang muncul pada objek. Tahap awal pada penelitian yaitu dengan 
mengidentifikasi pola ruang dalam objek yang sesuai dengan variabel spasial berupa jenis dan 
karakteristik ruang, organisasi ruang, hirarki, susunan bagian rumah, dan orientasi. Tahap 
selanjutnya melakukan analisis pada aspek pola ruang dalam dengan sub-variabel yang 
merupakan aspek pelaku atau masyarakat suku Osing sebagai penghuni yang berupa 
kekerabatan, kepercayaan, sosial masyarakat, aktivitas penghuni, ekonomi dan gender.  
Analisis dilakukan dengan melakukan sintesa setiap aspek dari pola ruang dalam masing-
masing aspek pelaku 
 Hasil Penelitian  beruapa gambaran mengenai hubungan dari masyarakat Osing 
terhadap pola ruang dalam pada Rumah Osing yang terbentuk. Hubungan pelaku (man) yang 
sangat mempengaruhi pola ruang dalam rumah Osing adalah aktivitas penghuni melalui jenis 
dan karakteristik ruang, dan hirarki. Sedangkan pelaku (man) yang tidak berpengaruh secara 
langsung pada pola ruang dalam rumah Osing adalah kekerabatan dari penghuni. 
 
Kata Kunci : Pola Ruang Dalam, Masyarakat Suku Osing, Desa Kemiren 
  
SUMMARY 
Nurjanah Ratnaningrum, Departement of Architecture, Faculty of Engineering, Brawijaya 
University, July 2021, The Relations of the Osing Community with the Pattern of Indoor Space 
at the Osing House in Kemiren Village, Advisor : Abraham Mohammad Ridjal, ST., MT 
 
The purpose of this research is the relationship between the inhabitants of the Osing 
traditional village and the interior pattern of the Osing Tribe's house in Kemiren Village.  
This research uses a qualitative descriptive method by describing the phenomena that 
appear on the object. The first step of the research is to identify the spatial pattern in the object 
according to the spatial variables in the form of the type and characteristics of the space, the 
organization of the space, the hierarchy, the arrangement of parts of the house, and the 
orientation. The next step is to analyze the aspect of the inner space pattern with sub-variables 
which are the aspects of the Osing community actors as residents in the form of kinship, trust, 
social community, occupant activities, economy and gender. The analysis is carried out by 
synthesizing every aspect of the spatial pattern in each aspect of the actor  
The results of the research is the description of the relationship of the Osing community 
to the pattern of inner space in the Osing House that was formed. The actor (man) who greatly 
influences the relationship of spatial patterns in Osing's house is the occupant of the activity 
through the type and characteristics of space, and hierarchy. Meanwhile, the actor (man) who 
does not directly affect the spatial pattern in the Osing house is the kinship of the occupants.  
 








1.1 Latar Belakang Masalah 
Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki berbagai macam budaya, mulai dari 
ujung barat, yaitu kota Sabang, hingga ujung timur, kota Merauke. Keberagaman ini justru 
membuat negara Indonesia kaya hasil budaya, aliran kepercayaan yang akan meningkatkan 
semangat sosial dan persatuan dengan nilai-nilai yang tertanam pada masyarakat Indonesia. 
Keberagaman itu juga yang membuat Indonesia memiliki banyak suku adat pada masing-
masing daerah, yang karena suku adat ini memiliki ciri khas tersendiri melahirkan suatu 
bangunan yang mencirikan budayanya yang disebut dengan rumah tradisional atau rumah 
adat. 
Indonesia sendiri memiliki banyak rumah tradisional, salah satunya Rumah Tradisional 
Osing. Rumah Osing yang berlokasi di Kabupaten Banyuwangi ini merupakan rumah 
tradisional dari Suku Osing sendiri. Kabupaten Banyuwangi sendiri masih  
mempertahankan adat segi arsitektur Rumah Osing yaitu Desa Kemiren. Desa kemiren 
terletak di timur Kabupaten Banyuwangi, yang mayoritas penduduknya adalah suku Osing 
dengan nilai-nilai sosial dari adat Osing masih sangat murni dan terjaga. 
Masyarakat Suku Osing sendiri mulai hidup pada masa kerajaan Blambangan sejak 
abad ke-12. Suku Osing bermukim di Kota Banyuwangi, Jawa Timur dan bisa dianggap 
anak suku dari suku Jawa. Dewasa ini, masyarakat Osing banyak bermukim di beberapa 
kecamatan yaitu kecamatan Banyuwangi Giri, Kabat, Rogojampi, Songgon, Singojuruh, 
Cluring, dan Genteng. 
Keberadaan Masyarakat Osing masih terlihat dengan budaya yang masih terjaga hingga 
sekarang, terlihat di salah satu Desa permukiman Suku Osing, yaitu Desa Kemiren yang 
masyarakatnya masih mempertahankan rumah Tradisional Suku Osing. Hal yang tak kalah 
menariknya dari rumah adat yang dimiliki suku Osing ini. 
Rumah-rumah masyarakat di Desa Kemiren Sebagian besar bernuansa adat Osing yang 
sangat menonjolkan keunikan budaya Osingnya yang meliputi Cerocogan, Baresan, dan 
Tikel Balung. Keunikan dari elemen-elemen spasial Rumah adat Osing dapat menarik 
peneliti-peneliti untuk melakukan studi tentang rumah Osing tersebut. Karena menarik 
perhatian banyak peneliti dan menjadikan rumah Osing salah satu hasil budaya khas Jawa, 
khususnya pada pola ruang dalam. 
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Pembentukan pola ruang dalam sendiri tidak lepas dari beberapa aspek, seperti yang 
dikatakan Doxiadis pada buku nya yang berjudul Ekistics: An Introduction to The Science 
of Human Settlements, terdapat lima unsur pembentukan pola permukiman yaitu nature, 
man, society, networks, dan shells. Untuk pola ruang dalam sendiri, unsur yang paling 
berkaitan adalah man, dikarenakan man atau penghuni berhubungan langsung dengan 
ruang dalam pada bangunan, sehingga fokus pada penelitian tentang pola ruang dalam pada 
rumah Osing melalui unsur man atau penghuni rumah adat Osing. 
Dalam penelitian yang pernah dilakukan oleh Iwan Suprijanto menjelaskan tentang 
beberapa konsep ruang dan bentuk pada Rumah Osing, yaitu terdiri dari beberapa aspek, 
diantaranya Jenis dan Karakteristik, Organisasi Ruang, Dasar Bentuk Rumah, Susunan 
Bagian Rumah, Ornamen, serta Orientasi. Beberapa aspek ruang dalam Rumah Osing ini 
tidak lepas dari pengaruh pelaku atau Suku Osing, diantaranya adalah kekerabatan, 
kepercayaan, aktivitas pelaku, ekonomi dan gender. Sehingga penelitian ini bertujuan 
untuk menggali bagaimana peran penghuni terhadap pola ruang dalam Rumah Osing.  
Terdapat suatu cluster permukiman di Desa Kemiren yang telah dijadikan cagar budaya 
pemerintah saat ini yang bernama Desa Wisata Adat Osing. Desa yang merupakan cagar 
budaya tersebut memiliki sepuluh bangunan, yang enam diantaranya merupakan renovasi 
dari rumah asli suku Osing dengan pembaharuan material fisik eksterior, dan terdapat 
beberapa rumah yang masih memiliki ruang dan beberapa elemen rumah yang masih belum 
banyak perubahan, sehingga sangat mendukung. Hal tersebut merupakan faktor utama 
dalam pemilihan lokasi untuk studi penilitian ini.  
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dapat diidentifikasi beberapa 
masalah sebagai berikut. 
1. Semakin berkembangnya jaman, budaya suku Osing perlahan menghilang dan 
tercampur oleh budaya modern  
2. Bahasan tentang hubungan masyarakat Osing terhadap pola  ruang dalam Rumah 




1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, didapat rumusan masalah 
sebagai berikut 
Bagaimana hubungan penghuni desa adat Osing terhadap pola ruang dalam pada 
rumah Osing? 
1.4 Pembatasan Masalah 
Peneliti membatasi masalah dengan pembahasan tentang  
1. Rumah Adat Osing yang terdapat pada Desa Kemiren, Glagah, Banyuwangi, 
Provinsi Jawa Timur. 
2. Studi analisis dari penelitian berdasarkan hasil observasi langsung ke Desa Kemiren 
yang akan disesuaikan berdasarkan penelitian terdahulu pada Rumah Osing. 
3. Teori peran pelaku yang berhubungan dengan pembentukan spasial ruang 
1.5 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang dicapai dari penelitian ini berupa. 
Mengidentifikasi hubungan penghuni desa adat Osing terhadap pola ruang 
dalam pada rumah Suku Osing di Desa Kemiren. 
1.6 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diharapkan dari kajian penelitian ini sebagai berikut. 
1. Manfaat Akademis : 
a. Memberikan gambaran hubungan penghuni desa adat Osing terhadap pola ruang 
dalam pada rumah Suku Osing yang berada pada desa Kemiren. 
b. Memberikan gambaran dan pembelajaran tentang nilai-nilai budaya yang terdapat 
pada pola ruang dalam rumah Osing. 
c. Memberikan pembelajaran tentang hubungan penghuni desa adat Osing terhadap 
pada pola ruang dalam rumah Osing. 
2. Manfaat Praksis 
a. Menjadi studi lanjutan dari penelitian sebelumnya, sehingga memperdalam ilmu 
tentang rumah Osing. 
b. Diharapkan menjadi acuan penelitian selanjutnya mengenai rumah Adat Suku 
Osing yang berada pada Desa Kemiren. 
c. Diharapkan penelitian ini dapat mempermudah upaya pelestarian rumah Osing oleh 
pemerintah setempat.  
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Indonesia memiliki berbagai macam ragam budaya, salah satunya adalah 
rumah Tradisional Osing di Desa Kemiren. 
 
ISU 
Masih sedikitnya penelitian yang membahas tentang kebudayaan Osing ini, 
salah satunya berkaitan tentang hubungan penghuni desa adat Osing 
terhadap pola ruang dalam di Rumah Osing  
 
RUMUSAN MASALAH 
Bagaimana hubungan dari penghuni desa adat Osing terhadap pola ruang 
dalam pada rumah Osing? 
 
TUJUAN 
1. Memberikan gambaran tentang hubungan penghuni desa adat Osing 
terhadap pola ruang dalam di Rumah Osing yang berada pada desa 
Kemiren. 
2. Memberikan gambaran dan pembelajaran tentang nilai-nilai budaya yang 
terdapat pada ruang dalam rumah Osing. 
3. Memberikan pembelajaran tentang hubungan penghuni desa Osing 
terhadap pola ruang dalam di Rumah Osing. 
4. Menjadi studi lanjutan dari penelitian sebelumnya, sehingga 
memperdalam ilmu tentang rumah Osing beserta faktor pelaku terhadap 
pola ruang dalamnya. 
5. Diharapkan menjadi acuan penelitian selanjutnya mengenai rumah Adat 
Suku Osing yang berada pada Desa Kemiren. 
6. Diharapkan penelitian ini dapat mempermudah upaya pelestarian rumah 




  KAJIAN TEORI 
1. Teori tentang pola 
permukiman sebagai 
grand theory. 
2. Teori ruang dalam 
Rumah Osing untuk 
mengidentifikasi ruang 
dalam pada objek. 






(man) dengan pola 
dalam ruang. 
METODE 
Pengumpulan data : 
• Observasi lapangan 
• Wawancara 
• Dokumentasi 
Analisi Data : 
Analisi Data secara deskriptif 
kualitatif 
STUDI KASUS 
Aspek pelaku yang 
mempengaruhi pola pembentuk 
ruang dalam digunakan untuk 
acuan pada variabel konsep 
ruang dan bentuk rumah Osing 
yang telah terdapat pada 
penelitian sebelumnya, 
sehingga dapat diketahui peran 
pelaku (penghuni desa adat 
Osing) terhadap pola ruang 
dalam pada rumah Osing di 
Desa Kemiren. 
ANALISIS 





2.1 Teori Dasar Rumah Tradisional 
  Menurut Said (2004), Rumah Tradisional adalah bangunan dengan cara 
pembuatan, fungsi, bentuk, struktur, dan ragam hias yang memiliki ciri khas unik, 
diwariskan turun-temurun serta digunakan untuk melakukan kegiatan sehari-hari oleh 
masyarakatnya. Rumah Tradisional ini dibangun dengan cara yang sama atau dengan 
perubahan sedikit dengan penduduk pendahulunya sehingga pembuatan rumah 
tradisional ini dibangun berdasarkan tradisi masyarakat sekitar. Sebutan lain dari rumah 
tradisional yaitu rumah asli atau rumah rakyat (Said, 2004). 
  Banyak yang menyebut rumah tradisional dengan sebutan rumah adat, 
dikarenakan pembangunanya sesuai adat atau tradisi masyarakat sekitar. Rumah 
tradisional bangunan yang melambangkan ciri khas dari kebudayaan pada daerah 
setempat. Di Indonesia sendiri, mempunyai banyak suku dan budaya yang terbentang 
dari Sabang hingga Merauke yang menjadikan negara Indonesia mempunyai berbagai 
macam rumah adat yang khas (Pramono, 2013). 
Meskipun saat ini merupakan era modern dan banyak terjadinya akulturasi 
budaya asli Indonesia dengan budaya asing, masih banyak juga beberapa daerah yang 
mempertahankan rumah adat atau bisa disebut rumah tradisional khasnya sebagai usaha 
untuk melestarikan nilai-nilai budaya mereka sehingga tidak tergeser oleh budaya 
asing. Dan beberapa rumah adat juga dibiarkan tidak terpakai dan menjadi objek wisata. 
Bentuk dan arsitektur dari setiap rumah tradisional di Indonesia sangat unik dan 
bervariasi, perbedaan bentuk ini sesuai kebudayaan masing-masing daerah. Rumah 
tradisional pada umumnya memiliki beberapa elemen khas yang berbentuk lukisan dan 
ukiran-ukiran (Pramono, 2013). 
 2.2 Teori Aspek Pembentuk Pola Permukiman 
 Menurut Constantinos Doxiadis (1968) terdapat lima elemen dasar permukiman 
yang dirumuskan, yaitu Nature(alam), Man(manusia), Society(masyarakat), 
Shells(rumah atau bangunan), Networks(jaringan atau sarana prasana). 
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Secara berturutan kelima elemen ekistik membentuk lingkungan permukiman. 
Alam (nature) merupakan wadah atau tempat manusia sebagai individu (man) yang ada 
di dalamnya, yang secara impulsive individu tersebut membentuk beberapa kelompok 
sosial yang kita sebut sebagai suatu masyarakat (society). Secara harfiah kelompok 
sosial membutuhkan perlindungan tempat untuk dapat melaksanakan kegiatan sehari-
harinya, sehingga mereka menciptakan rumah atau bangunan (shell). Seiring 
bertambahnya waktu, Shell mengalami penyesuaian dan berkembang menjadi besar dan 
semakin kompleks, sehingga membutuhkan jaringan (network) untuk menunjang 
berfungsinya lingkungan permukiman tersebut. 
Suatu permukiman tradisional memiliki pola-pola tersendiri. Pola-pola yang 
yang berada pada berbagai permukiman tradisional ini mencerminkan sifat 
persebarannya. Ada beberapa kategori pola permukiman tradisional berdasarkan 
bentuknya menurut Ari & Antariksa (2005), yaitu : 
1. Pola permukiman bentuk memanjang terdiri dari memanjang sungai, jalan, 
dan garis pantai; 
2. Pola permukiman bentuk melingkar;  
3. Pola permukiman bentuk persegi panjang; dan  
4. Pola permukiman bentuk kubus. 
Wiriatmadja (1981) juga mengungkapkan bahwa pola permukiman tradisional 
berdasarkan pada sifat dari pola persebaran dibagi menjadi dua, yaitu pola menyebar 
dan pola terkumpul. Beberapa pola spasial permukiman sebagai berikut :   
a) Pola permukiman yang tersebar antara satu dengan yang lain. Hal ini 
disebabkan belum adanya jalan besar, sedangkan masyarakat mempunyai 
sebidang tanah yang harus dimanfaatkan secara menerus;  
 Gambar 2.1 Pola Permukiman Tersebar 
Sumber : Wiriatmadja (1981) 
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b) Pola permukiman yang berkumpul dan memanjang mengikuti sirkulasi jalan 
darat maupun sungai, sedangkan tanah garapan berada di belakangnya;  
c) Pola permukiman yang berkumpul, dengan tanah garapan atau berada di luar 
desa tersebut; dan  
d) Pola permukiman yang berkumpul dan melingkar sesuai  jalan dengan tanah 
garapan atau ladang berada di belakangnya. 
 
Gambar 2.2 Pola Permukiman Berkumpul 
Sumber : Wiriatmadja (1981) 
Gambar 2.3 Pola Permukiman Menggerombol 
Sumber : Wiriatmadja (1981) 
Gambar 2.4 Pola Permukiman Melingkar 
Sumber : Wiriatmadja (1981) 
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Pola suatu lingkungan permukiman memiliki bentuk yang berbeda-beda sesuai 
dengan dengan elemen non-fisik yang terdapat pada masyarakat berupa sosial budaya, 
sistem pemerintahan, kondisi pendidikan, serta teknologi yang menjadi faktor akan 
perubahan pada ungkapan fisik lingkungannya (Rapoport, 1969). 
2.3 Teori Peran Pelaku terhadap Suatu Bangunan 
Terbentuknya permukiman, merupakan proses pewadahan fungsional yang 
dilandasi oleh pola aktivitas manusia dengan adanya pengaruh lingkungan atau setting 
baik yang bersifat fisik maupun non fisik yang secara langsung mempengaruhi pola 
kegiatan dan proses pewadahannya. Lingkungan yang terjadi tidak lepas dari faktor 
elemen fisiknya, kelompok masyarakat dengan sosial budayanya (Rapoport, 1969). 
Hubungan yang terjadi antar aspek budaya (culture) dan lingkungan binaan 
(environment) dalam kaitannya dengan perubahan berjalan secara menyeluruh dari 
berbagai aspek kehidupan sosial budaya masyarakat. Suatu lingkungan binaan 
terbentuk secara organik atau tanpa perencanaan. Pertumbuhan organik pada 
lingkungan permukiman tradisional terjadi dalam proses yang panjang dan berlangsung 
secara berkelanjutan. Lingkungan binaan merupakan interpretasi dari kekuatan sosial 
budaya seperti kepercayaan, hubungan kekerabatan, sosial masyarakat, serta interaksi 
sosial antara individu.   
Mu'awanah, Sri Utami & Harini Subekti (2013) Elemen non-fisik dari faktor 
terbangunnya lingkungan binaan ini terdiri dari beberapa aspek yaitu : 
a) Kekerabatan, yaitu sistem keturunan dari pelaku dan hubungan pelaku terhadap 
kerabat-kerabatnya, seperti sistem garis keturunan orang tua terhadap anak atau 
hubungan saudara maupun keponakan.  
b) Kepercayaan, yaitu kemauan dan keyakinan yang dianut pelaku bisa berupa 
harapan akan sesuatu atau agama. 
c) Sosial Masyarakat, yaitu pola hidup dan pola interaksi atau kegiatan yang 
terjadi pada lingkungan masyarakat. 
d) Ekonomi, kondisi ekonomi atau mata pencaharian pelaku. 
e) Aktvitas Penghuni, aktivitas atau kegiatan sehari-sehari yang dilakukan pelaku 
terhadap lingkungan binaan  dan ruang yang ditinggalinya. 
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Sementara itu, Eddy (2008) berpendapat bahwa gender berperan dalam arsitetur 
hunian, khususnya nusantara. Dalam nusantara, gender difokuskan pada karakteristik 
maskulin dan feminim dan bersinggungan dengan perilaku sosial. Eddy (2008) juga 
menjelaskan sifat maskulin-feminim pada ranah spasial merupakan interpretasi dari  
gender. 
2.4 Suku Osing 
Suku Osing adalah penduduk asli Banyuwangi karena mereka hidup mulai dari 
penakhlukan kerajaan Blambangan. Pada saat ini, wilayah yang masih banyak dihuni 
suku Osing ada beberapa kecamatan di Kabupaten Banyuwangi,. Terutama di 
kecamatan Banyuwangi, Rogojampi, Sempu, Gelagah Singojuruh, Gili, Kalipuro, dan 
Songgon. Suku Osing bermula mayoritas beragama hindu-buddha, tetapi dikarenakan 
akulturasi dari kerajaan islam, sebagian besar masyarakatnya pindah menganut Agama 
Islam, sehingga dalam pelaksanakan adat, upacara dan budaya selalu berkaitan dengan 
ajaran Agama Islam. Jadi, tidak mengherankan jika upacara keagamaan Islam yang 
dilakukan suku Osing kerapkali diadakan bersamaan dengan keunikan tradisi 
masyarakat osing (Mahasiswa KKN UMM, 2017). 
Suku Osing juga mempunya beberapa tradisi khas, yaitu melabot, selametan, 
pengajian, arisan, dan kelompok-kelompok kesenian. Melabot adalah perwujudan dari 
bentuk gotong royong masyarakat Suku Osing. Melabot sering dijumpai pada 
masyarakat Osing, karena kegiatan ini bersifat rutin dan memang sudah menjadi tradisi 
yang setiap ada hajat seperti kelahiran, khitan, pindah rumah, orang meninggal dan 
semacamnya, masyarakat Osing senantiasa saling membantu satu sama lain. Para 
wanita membantu menyiapkan makanan hajatan, sedangkan para pria memberikan 
bantuan tenaga untuk mempersiapkan tempat yang dipakai untuk acara (Mahasiswa 
KKN UMM, 2017). Selain tradisi yang khas, suku Osing juga memiliki kesenian yang 
tak kalah unik, yaitu Gandrung, Barong, Angklung Pagklak, Angklung Caruk, 





2.5 Teori Pola Ruang Dalam Rumah Adat Suku Osing 
 Rumah adat Suku Osing adalah hasil dari kebudayaan khas Suku Osing dan 
dibagi menjadi tiga jenis berdasarkan bentuk Atap, yaitu Cerocogan, Baresan, dan 
Tikel Balung. Perbedaan jenis ini merupakan bentuk dari perbedaan strata sosial pada 
masyarakat Osing. Untuk jenis cerocogan merupakan jenis atap rumah untuk warga 
yang ekonomi bawah, jenis baresan untuk kaum ekonomi menengah, dan jenis tikel 
balung merupakan jenis atap untuk kaum ekonomi tinggi. Namun, seiring 
perkembangan zaman, masyarakat Suku Osing mulai menggunakan rumah dengan 
gabungan antara tiga atap ini (Suprijanto, 2002). 
 
Gambar 2.5 Cerocogan, Baresan, dan Tikel Balung 
Sumber : Yolanda, Pricillia Wijaya & Steffi Alyssandrea Purwanto, 2017 
Gambar 2.6 Tampak Samping Rumah Modern Suku Osing 











2.5.1 Jenis dan Karakteristik Ruang 
Karakteristik bentuk rumah Osing terletak pada penggunaan beberapa bentuk 
dasar rumah secara sekaligus dalam dengan susunan berurutan dari depan ke belakang. 
Rumah Osing ini terdapat tiga jenis ruang yang selalu ada, yaitu bale, jrumah, dan 
pawon. Dan beberapa ruang penunjang, yaitu amper, ampok, pendopo¸dan lumbung. 
Karakteristik yang terbentuk ini merupakan hasil penyesuaian fungsi dan aktivitas 
pokok para pelaku (Suprijanto, 2002). 
 2.5.2 Organisasi Ruang 
Susunan utama merupakan susunan ruang bale(B), jrumah(J),  pawon(P), dan 
lumbung(L) secara berurut dari depan ke belakang dalam 1, 2 atau 3 bagian rumah. Lalu 
ruang dengan berbagai kombinasi yang dapat dikategori-sasikan dalam 7 kelompok, 
yaitu seperti tabel berikut.  
 
  









Gambar 2.7 Tampak Depan 
Rumah Modern Suku Osing 
Sumber : Penulis, 2020 
Gambar 2.8 Suasana Halaman 
Rumah Modern Suku Osing 
Sumber : Penulis, 2020 
Sumber : Penulis 
Tabel 2.1 Kelompok Kombinasi Ruang 
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Organisasi ruang yang telah diteliti dari Rumah Osing ini menganut prinsip 
closed ended plan. Prinsip ini sangat terlihat dari depan rumah yang memiliki 
memunculkan kesimetrian pada bagian samping dan terhenti pada area jrumah. Prinsip 
closed ended plan hanya terlihat pada susunan ruang bale, pendopo (jika ada), jrumah 
dan pawon secara berurut ke belakang (Yolanda, Pricillia Wijaya & Steffi Alyssandrea 
Purwanto, 2017).  
 
Pada rumah adat suku Osing ini terdapat 3 jenis ruang yang selalu ada, yaitu 
bale, jrumah, dan pawon. Dan beberapa ruang penunjang, yaitu amper, ampok, 
pendopo¸dan lumbung. Ruang penunjang tersebut sifatnya tidak selalu ada pada setiap 
rumah adat osing tersebut. Untuk ruang utama pertama yang bernama  bale berada pada 
bagian depan rumah yang berfungsi sebagai ruang tamu, ruang keluarga, dan 
sebagainya. Jrumah sendiri merupakan bagian tengah yang berfungsi sebagai ruang 
pribadi, serta ruang beristirahat (tidur). Ruang utama terakhir yang bernama pawon 
berada pada bagian rumah berfungsi sebagai ruang dapur, dan bisa juga difungsikan 
sebagai ruang tamu informal. Secara hierarki ruang, jrumah merupakan ruang yang 
sakral karena memiliki hierarki paling tinggi (Suprijanto, 2002). 
2.5.3 Bentuk Dasar Rumah 
Struktur utama pada rumah adat suku Osing adalah susunan dari rangka 4 tiang 
kayu yang disebut saka. Uniknya sistem susunan ini adalah tanpa paku melainkan 
menggunakan paju (pasak pipih). Rumah Osing memiliki struktur dengan material 
berupa kayu yang didapat di hutan sekitar Desa Kemiren, yaitu alas kali bendo. Kayu 
Gambar 2.9 Denah rumah Suku Osing 
Sumber : Iwan Suprijanto, 2002 
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ini memiliki sifat kuat, kokoh, serta mudah didapat yang menjadi faktor utama bagi 
masyarakat Suku Osing dalam menggunakan bahan kayu tersebut sebagai struktur 
utama dari rumah adat mereka (Suprijanto, 2002).  
Pada bagian depan Rumah Osing menggunakan gebyog dari papan kayu  
dengan ventilasi yang dinamakan roji berfungsi sebagai penghawaan alami dan 
pencahayaan. Sedangkan bagian dinding rumah Osing menggunakan material gedheg 
pipil dan tidak terdapat jendela (Suprijanto, 2002). 
Rumah Osing dapat dikategorikan menjadi beberapa distribusi kombinasi dari  







Keseluruhan konsep rumah Osing identik dengan rumah kampung yang 
berkaitan dengan struktur sosial dari masyarakatnya yang bersifat seragam atau sama. 
Penamaan pada stuktur dan bagian rumah Osing merupakan pesan dan makna dari 
pemiliknya. Jadi penamaan tidak sekedar tentang aspek fungsionalnya melainkan hasil 
dari manusia yang menginginkan bentuk tersebut yang mencerminkan sifat manusia 
yang terpendam dan asosial (Suprijanto, 2002). 
 
No Jumlah Bagian Rumah Kombinasi Bagian Rumah 
1 3 Tikel Balung-Tikel Balung-Cerocogan 
2 Tikel Balung-Baresan-Cerocogan 
3 Tikel Balung-Cerocogan-Cerocogan 
4 Tikel Balung-Cerocogan-Tikel Balung 
5 2 Tikel Balung-Tikel Balung 
6 Tikel Balung-Baresan 
7 Tikel Balung-Cerocogan 
8 1 Tikel Balung 
9 Cerocogan 
Sumber : Penulis 





 2.5.4 Susunan Bagian Rumah 
  Rumah Osing memliki keunikan pada penggunakan ruang dan atapnya, yaitu 
susunan beberapa bentuk dasar untuk rumahnya. Menurut jumlah bagian rumahnya, 
maka susunan rumah Osing dibedakan atas tiga bagian rumah, dua bagian rumah dan 
satu bagian rumah, dimana pada jumlah bagian rumah yang sama dapat mempunyai 
komposisi bentuk atap yang berbeda. Untuk kombinasi bagian rumahnya, maka rumah 
Osing dikategorikan menjadi 9, dengan kombinasi dari 3 atap yang berupa tikel-balung, 
cerocogan, dan baresan, kombinasi ini sesuai dimensi luasan ruang dibawah atap 
tersebut dan nilai yang berada di dalamnya merupakan interpretasi dari jiwa pemiliknya 
(Suprijanto, 2002). 
Ruang-ruang yang terdapat pada rumah Osing dapat memiliki bentuk dan 
konstruksi yang berbeda sesuai dengan susunan ruang. Bale pada area depan dapat 
menggunakan konstruksi tikel balung. Konstruksi tikel balung juga dapat untuk jrumah 
dengan pertukaran kombinasi dengan konstruksi cerocogan atau baresan. Untuk area 
pawon dapat menggunakan konstruksi cerocogan atau baresan, karena dua atap 
Keterangan :    
1.Genteng Suwunan 8.Gelandar  15.Aaka 
2.Genteng  9.Sangga Tepas  16.Jait Cendhak 
3.Reng   10. Jait Dhawa  17.Jait Dhawa 
4.Amping  11.Suwunan  C. Cerocogan 
5.Dur   12.Ander  B. Baresan 
6.Penglari  13.Lambang Pekol T. Tikel Balung  
7.Gedheng  14.Doplag   
     
Gambar 2.10 Struktur Bangunan Rumah Tradisional Osing 
Sumber : Iwan Suprijanto, 2002 
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tersebut memiliki kontruksi yang lebih sederhana disbanding tikel balung (Suprijanto, 
2002). 
 2.5.5 Orientasi 
  Terdapat dua orientasi yang terdapat pada rumah Osing, yaitu orientasi yang 
dibedakan atas pertimbangan kosmologis dan praktis. Pada masa lalu, kosmologis 
menjadi pusat orientasi rumah Osing yaitu menghadap arah Utara-Selatan, orientasi ini 
dipengaruhi oleh kepercayaan yang dianut suku Osing terdahulu, dimana rumah tidak 
boleh menghadap gunung. Orientasi ini munculnya diperkirakan akibat pengaruh dari 
Bali, dimana orientasi terbaik menghadap kaja-kangin. Sedangkan rumah Osing yang 
dibangun pada saat ini memiliki arah orientasi yang penentuannya didasarkan pada 
kemudahan pencapaian dan sirkulasi. Masuknya ajaran islam merupakan faktor 
pergeseran ajaran yang dianut masyarakat Osing, sehingga nilai-nilai lama dari 




2.6 Kerangka Teori 
 













Pola Spasial Rumah Osing 
(identifikasi objek) 
Suprijanto, 2002 
1. Jenis dan Karakteristik 
Ruang 
2. Organisasi Ruang 
3. Bentuk Dasar Rumah 











Peran Pelaku terhadap 
Pola Ruang Dalam 
Rumah Osing 
Mu'awanah, Sri 
Utami & Harini 
Subekti (2013)  
1. Kekerabatan 
2. Kepercayaan 
3. Sosial Masyarakat 
4. Ekonomi 







2.7 Studi Terdahulu 
 
Identitas Jurnal Judul Tujuan Metode Peranan dalam Penelitian 
Iwan Suprijanto, 
Dimensi Teknik 
Arsitektur Vol. 30, 
No. 1, 2002 
Rumah Tradisional 
Osing : Konsep 
Ruang dan Bentuk 
Mendapatkan gambaran 
mengenai ruang dan bentuk 




Mendapatkan hasil dari konsep ruang dan 





Arsitektur Vol. 2, 
No. 1, 2014 
Fasilitas Wisata 
Budaya Osing di 
Desa Kemiren 
Banyuwangi 
Membuat desa wisata 
dengan aktivitas yang 
menunjang yang diharapkan 
dapat menjadi pusat 
kebudayaan dan sumber 
mata pencaharian 
masyarakat sekitar sekaligus 
menjadi wadah untuk 
mengenalkan ke masyarakat 
secara luas mengenai 






Mendapatkan lebih mendalam tentang 
kondisi landskap dan sarana, serta jaringan-















aplikasi sebagai media 
pendukung pembelajaran 








desain maker, dan 
modelling 
bangunan 
Mendapat pendalaman ilmu tentang rumah 
adat tradisional beserta definisi elemen-





3.1 Metode Umum Penelitian 
Metode yang digunakan untuk menjawab permasalahan pada penilitian ini 
adalah deskriptif kualitatif. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata(2011) Metode 
deskriptif kualitatif bertujuan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-
fenoma yang muncul, baik alamiyah maupun hasil rekayasa manusia. Metode ini lebih 
memperhatikan karakteristik, kualitas, dan keterkaitan antar kegiatan. Deskripsi yang 
dilakukan dalam penelitian ini berdasarkan pengumpulan data observasi yang telah 
dilakukan, wawancara, dokumentasi, serta literatur yang terkait dengan topik pada 
penelitian. 
3.2 Strategi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan secara deduktif dengan menekankan pengetahuan dasar 
pada awal penelitian dengan bersumber pada literatur penelitian yang telah ada, terkait 
penelitian dengan pembahasan tentang Rumah Osing. Tahap berikutnya berupa 
observasi pada objek dan penggalian data primer untuk dianalisis.  
Analisis dilakukan dengan teori-teori tentang konsep dan bentuk ruang yang 
menjadi pedoman untuk menjawab masalah terkait. Berikut tahapan strategi penelitian 
yang dilakukan : 
1. Mencari sumber informasi tentang objek utama yaitu Rumah Osing 
yang berada pada Desa Kemiren, serta penelitian-penelitian terdahulu.  
2. Mencari teori-teori tentang peran pelaku terhadap pola ruang dalam dan 
konsep ruang yang bentuk yang telah ada dan sesuai dengan topik pembahasan 
untuk menjawab masalah. 
3. Observasi lapangan dan mengumpulkan data-data primer, serta 
dokumentasi pada objek. 
4. Melakukan sintesis pada data dengan teori ruang dan bentuk 
5. Selanjutnya setelah mendapatkan hasil sintesis, maka akan muncul 




3.3 Lokus dan Fokus Penelitian 
3.3.1 Lokus Penelitian 
Penelitian Unsur ekistik pada Rumah Osing berada di Desa Adat Osing yang 
berletak di Desa Kemiren, Kecamatan Glagah, Kabupaten Banyuwangi, dan Provinsi 
Jawa Timur.  
 
Pada cluster terpilih tersebut terdapat  sembilan rumah osing yang tiga 
diantaranya adalah rumah dengan renovasi paling sedikit dan sedikit terjadi atau bahkan 
tidak terjadi perubahan pada pola spasial dari awal dibangun. Sehingga terdapat tiga 
objek lokus penelitian Rumah Osing dengan indikator sebagai berikut. 
Gambar 3.1 Peta Pemilihan Objek Permukiman Cluster Osing 





Indikator Rumah 1 adalah Rumah Mbah Ning yang dibangun pada tahun 1960-
an, Indikator Rumah 2 adalah Rumah Mbah Sukar yang dibangun pada tahun 1960-an, 
dan Indikator Rumah Mbah Jam yang dibangun pada tahun 1965-an. Kriteria pemilihan 
tiga objek berdasarkan : 
1. Usia bangunan diatas lima puluh tahun. 
2. Masih dihuni oleh pemilik bangunan. 
3. Tidak atau sedikit terjadinya perubahan pada spasial bangunan. 
3.3.2  Fokus Penelitian 
Setelah mengetahui lokasi, Fokus penelitian ini yaitu tentang keterkaitan 
penghuni (man) terhadap pola ruang dalam dengan analisis menggunakan teori 
Mua’wanah (2013) dan Eddy (2008) dengan  enam aspek yaitu kekerabatan, 
kepercayaan, sosial masyarakat, ekonomi, aktivitas penghuni, dan gender. Fokus 
analisis di lakukan pada tiga Rumah Osing pada desa suku adat Kemiren yang 
memenuhi kriteria pemilihan objek. 
 
  
Gambar 3.2 Objek Permukiman Cluster Osing 
Sumber : Penulis 
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3.4 Variabel Penelitian 
Pada variabel penelitian berfungsi sebagai unit amatan untuk menentukan 
faktor-faktor pembentuk konsep ruang dan bentuk. Variabel ini ditentukan oleh hasil 
penelitian terdahulu tentang pola hunian, serta berdasarkan dari permasalahan 
penelitian. Sehingga variabel dapat digunakan secara operasional untuk menjawab 
pertanyaan penelitian.  
Variabel yang dihasilkan adalah berawal dari teori doxiadis yaitu lima unsur; 
man, nature, society, shells, dan networks. Kelima unsur doxiadis berfungsi sebagai 
teori untuk melihat suatu faktor dari terbentuknya permukiman, dikarenakan objek dari 
penelitian adalah pola ruang dalam, sehingga unsur man lebih berpengaruh secara 
langsung pada pola ruang dalam suatu bangunan di permukiman. Hal yang dilakukan 
dalam analisa adalah mengidentifikasi dari pola ruang dalam objek. Dikarenakan objek 
penelitian merupakan pola ruang dalam rumah Osing, sehingga terdapat penelitian 
terdahulu dari Suprijanto (2002) yang membahas tentang spasial rumah Osing dan 
didapatkan variabel untuk identifikasi awal objek lalu, menggunakan teori Mu’awanah, 
Sri Utami, dan Harini Subekti (2013) serta Eddy (2008) sebagai sub-variabel yang 
berfungsi untuk menganalisis hubungan pelaku (man) terhadap pola ruang dalam rumah 




1. Jenis dan Karakteristik Ruang 
2. Organisasi Ruang 
3. Hirarki 
4. Susunan Bagian Rumah 
5. Orientasi 
Variabel ini merupakan proses identifikasi 
objek awal pada konsep pola ruang dalam 
rumah Osing.  
 
  
Sumber : Penulis 





3.5 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dikategorikan menjadi dua berdasarkan cara 
memperoleh data tersebut, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data 
yang dihasilkan dan didapat dan dioleh peneliti secara langsung dari subjek atau objek 
penelitian. Sedangkan data sekunder adalah data yang didapatkan secara tidak langsung 
dari subjek atau objek penelitian. Berikut metode pengumpulan data yang digunakan. 
1. Data Primer 
Data primer berupa data yang didapatkan secara langsung pada lapangan 
dengan kondisi eksisting di lokasi penelitian, berikut merupakan metode untuk 
mengumpulkan data primer. 
a. Wawancara merupakan teknik pengumpulan yang dilakukan melalui tatap muka 
dan tanya jawab langsung dari seorang peneliti dan narasumber. Narasumber 
terpilih merupakan subjek yang berkaitan tentang topik masalah pada penilitian, 
yaitu pemilik rumah yang diobservasi dan beberapa petinggi masyarakat Suku 
Osing. 
b. Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan 
penilaian pada objek atau kegiatan penelitian secara langsung. Observasi dilakukan 
pada sampel penilitian dengan cara mengekspolari ruangan serta elemen-elemen 
budaya yang berkaitan dengan pembentukan konsep yang ada. 
c. Dokumentasi berfungsi sebagai penyedia data dengan bukti dari pencatat informasi. 




3. Sosial Masyarakat 
4. Ekonomi 
5. Aktivitas Penghuni 
6. Gender 
Sub-Variabel ini merupakan aspek 
pembentuk pola ruang dalam yang berupa 
manusia (man) sesuai dengan teori   
Mu'awanah, Sri Utami & Harini Subekti 
(2013) dan Eddy (2008) yang menjadi 
acuan dari analisis pada objek tentang 
kerterkaitan antara peran penghuni (man) 
dan pola ruang dalam. 
Sumber : Penulis 
Tabel 3.2 Sub-Variabel Penelitian 
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Data Sekunder berfungsi sebagai data pendukung data primer. Data sekunder 
yang digunakan pada penelitian ini berupa beberapa studi literatur tentang Rumah 
Osing, yaitu Rumah Tradisional Osing : Konsep Ruang dan Bentuk dengan peneliti 
yang bernama Iwan Suprijanto 
3.6 Metode Analisis Data 
Metode analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari observasi, wawancara, catatan dan bahan-bahan 
lainnya sehingga dapat dengan mudah dipahami dan temuan tersebut dapat 
diinformasikan kepada orang lain. Berikut analisis Faktor-faktor yang mendasari 
terbentuknya konsep ruang dan bentuk pada rumah Osing: 
3.6.1 Analisis Pola Ruang Dalam Rumah Osing di Desa Kemiren 
Metode yang digunakan untuk menganilisis Permukiman Suku Osing di Desa 
Kemiren yaitu dengan analisis deskriptif. Analisis ini dibuat dengan mengikuti teori  
Suprijanto (2002) , yaitu : 
A. Jenis dan Karakteristik Ruang 
Menganalisis jenis dan karakteristik ruang pada objek  rumah Osing dan 
faktor pelaku (man) yang mempengaruhinya.  
B. Organisasi Ruang 
Menganalisis organisasi ruang yang terbentuk pada rumah Osing dan 
faktor pelaku (man) yang mempengaruhinya.  
 
C. Hirarki 
Menganalisis hirarki yang muncul dalam pola ruang rumah Osing dan 
faktor pelaku (man) yang mempengaruhinya.  
D. Susunan Bagian Rumah 
Menganalisis Susunan bagian rumah pada objek rumah Osing dan faktor 
pelaku (man) yang mempengaruhinya.  
E. Orientasi 
Menganalisis orientasi pada rumah Osing dan faktor pelaku (man) yang 
mempengaruhinya.  
3.6.2 Analisis Peran Pelaku pada Pola Ruang Dalam Rumah Osing 
Metode untuk menganalisis peran pelaku terhadap pola ruang dalam pada 
Rumah Osing menggunakan analisis deskriptif dengan sintesis pada variabel yang telah 
ditentukan dengan aspek man yang menjadi sub-variabel. 
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3.7 Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan peneliti dalam 
kegiatan peneliatan dalam menjawab masalah, yaitu : 
• Wawancara 
Melakukan pencarian informasi dengan narasumber secara langsung 
tentang masalah yang berkaitan tentang topik penelitian. 
• Observasi 
Melakukan pemantauan secara langsung pada objek penelitian yang 
bertujuan untuk mendapatkan informasi sebagai kebutuhan dari Analisa 
penelitian. 
• Dokumentasi 
Pengumpulan dokumen pada objek penelitian secara langsung, 









HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Masyarakat Osing 
4.1.1 Letak Geografis dan Administratif Kabupaten Banyuwangi 
 Secara Geografis Kabupaten Banyuwangi terletak di Pulau Jawa, tepatnya di 
Jawa Timur. Kabupaten Banyuwangi terdiri dari dua lima kecamatan dan 128 desa. 
Kedua puluh lima kecamatan tersebut adalah Kecamatan Pesanggaran, Kecamatan 
Bangorejo, Kecamatan Tegaldlimo, Kecamatan Muncar, Kecamatan Siliragung, 
Kecamatan Cluring, Kecamatan Gambiran, Kecamatan Srono, Kecamatan Genteng, 
Kecamatan Glenmore, Kecamatan Kalibaru, Kecamatan Singojuruh, Kecamatan 
Rogojampi, Kecamatan Giri, Kecamatan Kabat, Kecamatan Glagah, Kecamatan Licin,  
Kecamatan Banyuwangi, Kecamatan Wongsorejo, Kecamatan Purwoharjo,  
Kecamatan Songgon, Kecamatan Sempu, Kecamatan Kalipuro, Kecamatan Tegalsari, 
dan Kecamatan Blimbingsari. Kabupaten Banyuwangi didominasi oleh pegunungan 
yang banyak menghasilkan beberapa bahan makanan dan hasil perkebunan, dan dataran 
rendah yang banyak berpotensi dalam produk hasil pertanian. 
Berdasarkan struktur geologi Kabupaten Banyuwangi, karena lokasi Kabupaten 
Banyuwangi berada pada kaki Gunung Ijen, sehingga kondisi tanahnya merupakan 
tanah dan bebatuan gunung yang berupa tanah liat dan bersifat menampung air hujan 
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai lahan pertanian. Kabupaten Banyuwangi juga 
memiliki struktur geologi yaitu 10% hasil Gunung Api Kwarter, 16% Miosen falses, 
dan 13% Miosen falses batu gamping serta 8% andesit. Bisa disimpulkan bahwa 





Letak Geografi Batas Wilayah 
7° 43’ — 8° 
46’ Lintang 
Selatan 
113° 53’ — 
114° 38’ 
Bujur Timur 
Utara Timur Selatan Barat 
Kabupaten 
Situbondo 







Gambar 4.1 Peta Administrasi Kabupaten Banyuwangi 
Sumber : Banyuwangikab.go.id 
Tabel 4.1 Batas Wilayah Kabupaten Banyuwangi 
Sumber : Penulis 
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4.1.2 Luas Wilayah dan Topografi Kabupaten Banyuwangi 
Kabupaten Banyuwangi sendiri memiliki luas 5.872,50 km2. Kabupaten 
Banyuwangi masih merupakan kawasan hutan karena besaran wilayah hutan lebih 
banyak dibanding wilayah lainnya. Berikut tabel pemanfaatan Kawasan dari Kabupaten 
Banyuwangi. 
Kawasan Luas (ha) Presentase (%) 
Hutan 183,3 31,6 
Persawahan 66,1 11,4 
Perkebunan 82,1 14,2 
Permukiman 127,4 22 
Lain-lain 578,9 20,6 
 
Kabupaten Banyuwangi memiliki sumber daya alam yang tinggi, salah satunya 
dalam bidang pertanian, sehingga mendapat julukan lumbung pangan di Provinsi Jawa 
Timur. Selain itu, kabupaten Banyuwangi juga mendapat suatu prestasi  yaitu peringkat 
ketiga dalam kabupaten yang memiliki potensi lahan pertanian. Disamping itu, 
Kabupaten Banyuwangi merupakan daerah produksi tanaman perkebunan dan 
kehutanan. Pantai yang berada pada pesisir Kabupaten Banyuwangi juga membentang 
panjang, dimana dapat menjadi potensi besar dalam pengembangan sumberdaya 
kelautan berbagai upaya pengelolaan kawasan pantai dan wilayah perairan laut. Kaya 
nya akan sumber daya alam tersebut, menjadikan Kabupaten Banyuwangi memiliki 
masyarakat yang mayoritas petani dan nelayan.  
Tabel 4.2 Kawasan Pemanfaatan Kabupaten Banyuwangi 
Sumber : Penulis dari Banyuwangikab.go.id 
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4.1.3 Kondisi Iklim Kabupaten Banyuwangi 
 Iklim Kabupaten Banyuwangi adalah tropis dengan dua musim yaitu penghujan 
dan kemarau karena terletak pada selatan equator. Kabupaten Banyuwangi dikelilingi 
oleh Laut Jawa, Selat Bali dan Samudera Indonesia.  
Sesuai data pada BMKG (Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika) 
Banyuwangi pada tahun 2011 hingga 2019 (lihat table 4.2) rata-rata curah hujan 
tertinggi ada pada bulan januari dengan rata-rata 276,3mm dan bulan februai dengan 
rata-rata 176,5mm, sedangkan rata-rata hujan terendah ada pada bulan September 
dengan rata-rata 17,3mm. 
.  














 Kondisi iklim merupakan patokan bagi para petani dan nelayan dalam 
melakukan aktivitas kerja nya sehingga, hasil yang didapat lebih optimal dan 
mengurangi resiko gagal dalam pekerajaannya. 
4.1.4 Kecamatan Glagah 
Glagah adalah salah satu kecamatan yang terdapat pada Kabupaten 
Banyuwangi. Pusat pemerintahan Kecamatan Glagah berada di Kantor Camat Glagah 
yang terletak di Jalan Raya Banyuwangi. Menurut sejarahnya, nama Glagah berasal 
Tabel 4.3 Curah Hujan Kabupaten Banyuwangi 
Sumber : Penulis dari Banyuwangikab.go.id 
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dari pembabatan hutan rumput glagah,  dan menghasilkan suatu perkampungan. 
Kecamatan Glagah memiliki delapan desa dan dua kelurahan, sebagai berikut: 
1. Desa Glagah 
2. Desa Kampung Anyar 
3. Desa Kemiren 
4. Desa Kenjo 
5. Desa Olehsari 
6. Desa Paspan 
7. Desa Rejosari 
8. Desa Tamansuruh 
9. Kelurahan Bakungan 




Gambar 4.2 Peta Kecamatan Glagah 
Sumber : Aryphrase di wikipedia.org 
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Kecamatan Glagah Berbatasan dengan : 
• Utara : Kecamatan Kalipuro dan Kecamatan Giri 
• Timur : Kecamtan Licin 
• Selatan : Kecamatan Kabat 
• Barat : Kecamatan Banyuwangi 
4.1.5 Desa Kemiren 
  Kemiren adalah sebuah nama Desa yang berada pada Kabupaten 
Banyuwangi yang terletak pada Kecamatan Glagah. Desa yang menjadi Desa Adat 
Wisata oleh pemerintah Banyuwangi ini memiliki luas  177.052 ha dengan penduduk 
kurang lebih 3000 jiwa. Terdapat dua dusun di Desa kemiren, yaitu Dusun Krajan dan 
Dusun Kedaleman. Batas selatan Desa Kemiren adalah Desa Olehsari, batas utara 
adalah Desa Jambersari, batas barat adalah Desa Tamansuruh, dan batas Timur adalah 
Desa Banjarsari. Desa Kemiren sendiri terletak di kaki Pegunungan Ijen. Oleh 
karenanya udara di Desa Kemiren termasuk dingin dan memiliki udara khas 
pegunungan sejuk dan alami. Terdapat dua sunga besar  di utara dan selatan desa yang 
digunakan masyarakat desa Kemiren untuk pengairan lahannya dan pemanfaatan lain, 
yaitu Sungai Sobo dan Gulung. Selain sungai. Nama Desa Kemiren berasal dari kata 
“Kemiri” dan “Duren”. Dimana dulu tempat ini banyak tumbuh pohon Kemiri dan 
Durian. 
4.1.6 Sejarah Masyarakat Suku Osing 
Sejarah masyarakat suku Osing berawal dari berakhirnya kekuasaan Majapahit 
bermula saat terjadinya perang saudara dan pertumbuhan kerajaan Islam di Jawa. 
Kerajaan Blambangan sendiri adalah bagian dari kerajaan Majapahit pada awal abad 
ke-12, dengan rentang sekitar 230 tahun yang berakhir pada tahun 1527 dengan 
mayoritas penduduk beragama Hindu. Setelah penakhlukan Kerajaan Majapahit oleh 
akhibat perebutan kekuasaan, kerajaan Blambangan menjadi kerajaan yang berdiri 
sendiri. Setelah dua lebih dari dua abad, antara tahun 1546 - 1764, Kerajaan di sekitar 
mulai mengincar Kerajaan Blambangan sehingga terjadilah penakhlukan Kerajaan 
Blambangan. Hasil dari penakhlukan tersebut, masyarakat Blambangan melakukan 
migrasi ke berbagai tempat, yaitu ke lereng gunung Bromo yang sekarang 
masyaraktnya Bernama suku Tengger, ke Bali, dan ke Blambangan sekarang kita sebut 
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Banyuwangi. Masyarakat yang berimigrasi ke Blambangan tersebut merupakan suku 
Osing yang kita kenal sekarang. Selain melakukan imigrasi, mereka juga melakukan 
perpindahan ibukota dan mendirikan permukiman baru.  
 Arti nama Osing sendiri adalah tidak, sehingga Sebagian besar suku Osing 
berada di pelosok, karena mengasingkan diri dari segala hal. 
4.2 Gambaran Umum Desa Adat Kemiren 
  Pada lokasi objek yaitu berada di Dusun Kedaleman, Kemiren, Glagah, 
Kabupaten Banyuwangi, Jawa Timur ini memiliki Sembilan rumah, dan terdapat tiga 
rumah objek terpilih untuk penelitian yaitu Rumah Mbah Ning, Rumah Mbah Sukar, 
dan Rumah  Mbah Jam. 
 
 
Berikut adalah daftar nama warga dari Suku Adat Osing.  
1. Rumah 1 = Mbah Ning(Istri) + Suami 
2. Rumah 2 = Mbah Sukar(Istri) + 1 Cucu Laki-laki 
3. Rumah 3 = Mbah Jam(Suami) + Istri  + Anak Perempuan 
4. Rumah 4 = Bu Nur(Istri) + 2 Anak Laki-laki  
5. Rumah 5 = Mbah Usi(Suami) + Istri 
6. Rumah 6 = Pak Sutris(Suami) + Istri 
Gambar 4.2.1 Perspektif Cluster Suku Osing  
Sumber : Penulis 
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7. Rumah 7 = Pak Osok(Suami)+Istri 
8. Rumah 8 = Bu Sulastri(Istri) + Suami + 1 Anak Laki-laki  
9. Rumah 9 = Bu Ucik(Istri) + Suami + 1 Anak Perempuan 
Berikut denah dan foto dari rumah satu, dua, dan tiga. 
 
  
Rumah 1. Mbah Ning 
Rumah 2. Mbah Sukar 
Rumah 3. Mbah Jam 
Gambar 4.2.2 Foto Rumah 1,2, dan 3  







Rumah 2. Mbah Sukar 
Rumah 3. Mbah Jam 
Rumah 1. Mbah Ning 
Gambar 4.2.3 Denah Rumah 1,2, dan 3  
Sumber : Penulis 
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4.3 Jenis dan Karakteristik Ruang 
Setiap ruang pada suatu bangunan pasti memiliki jenis dan karakteristik 
berdasarkan faktor yang ada, salah satu faktor yang mempengaruhi adalah penghuni, 
dalam kasus jenis dan karakteristik ruang pada rumah Osing, yang menjadi penghuni 
adalah masyarakat suku Osing. 
  Jenis dan Karakteristik Ruang Rumah Satu, Dua, dan Tiga 
Denah pada objek rumah satu, dua, dan tiga terdapat ruangan tamu, ruang 
keluarga, dua kamar tidur, dapur, toilet, teras depan, dan teras pinggir. Jenis ruang Bale 
yaitu ruang tamu, ruang Jrumah yaitu ruang keluarga, kamar tidur satu, kamar tidur 
dua, Pawon yaitu dapur dan toilet, Amper yaitu teras depan, Ampok yaitu teras pinggir.  
 
Dahulu sekitar tahun 1950an terdapat ruang lumbung, tetapi sepanjang 
berjalannya waktu, lumbung tidak lagi terdapat pada rumah Suku Osing pada saat ini. 
Sedangkan karakteristik ruang disesuaikan dengan fungsi dan aktivitas sebagai wadah 
dari aktivitas pengguna, dimana masing-masing ruang dipengaruhi oleh nilai kegiatan 
yang dilakukan serta penghuni yang melakukan kegiatan di ruang tersebut (Suprijanto, 
2002). 
Gambar 4.3 Jenis dan Karakteristik Ruang Rumah 1,2, dan 3  




Ruang Tamu dan Ruang Keluarga berfungsi sebagai menerima dan menjamu 
tamu serta menjadi tempat untuk berkumpul dan mengobrol dengan santai yang sesuai 
dengan letak jenis ruang Bale. Kamar Tidur sendiri berfungsi sebagai tempat istirahat 
pemilik rumah dan bersifat ruang pribadi dari pemilik rumah yang sesuai dengan letak 
jenis ruang Jrumah. Dapur berfungsi sebagai tempat memasak yang sesuai dengan letak 
jenis ruang Pawon. Rumah satu, dua, dan tiga juga memiliki teras pinggir yang 
merupakan Ampok, dan teras depan rumah yang meruapakan Amper. 
4.4 Organisasi Ruang 
Organisasi ruang pada rumah Osing dengan prinsip closed ended plan, dimana 
sumbu simetri keseimbangan yang membagi susunan ruang menjadi kiri dan kanan 
terhenti pada suatu ruang, yaitu Jrumah. Prinsip closed ended plan hanya terlihat pada 
susunan ruang Bale, Jrumah dan Pawon secara berurut ke belakang.  
4.4.1 Organisasi Ruang Rumah Satu, Dua, dan Tiga 
 Rumah Objek satu, dua, dan tiga memiliki organisasi ruang berbentuk linier dari 
ruang pawon, jrumah, dan bale. Dan entrance berada pada bale. Lalu konsep organisasi 




Gambar 4.4 Organisasi Ruang Rumah Osing  




Hirarki adalah tingkatan ruang yang muncul baik secara verbal ataupun tidak. 
Hirarki yang muncul yaitu Jrumah sebagai hirarki paling tinggi. Dikarenakan muncul 
konsep centralitas yang berpusat pada jrumah. Sehingga kedudukan jrumah lebih 
tinggi dalam beberapa aspek disbanding ruang lainnya. 
 4.5.1 Hirarki Ruang Rumah Satu, Dua, dan Tiga 
Rumah objek satu, dua, dan tiga mempunyai kesamaan hirarki ruang, yaitu 
ruang kamar tidur menjadi pusat atau sentral yang bersifat privat, lalu dapur bagian 
belakang rumah bersifat semi-publik, ruang keluarga dang ruang tamu bersifat semi-
privat, dan teras depan dan samping bersifat semi-publik.  
 
  
Gambar 4.5 Hirarki Ruang Rumah Osing  
Sumber : Penulis 
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4.6 Susunan Bagian Rumah  
Rumah Osing memiliki pola susunan bagian dalam rumahnya, yang menjadi 
penggambaran dari kondisi dari penghuni atau masyarakat Osing. Susunan bagian 
rumah pada suku Osing yaitu dengan meng-kombinasikan bagian rumah-nya, maka 
rumah Osing dikategorikan menjadi 9, dengan sususan atap tikel-balung, cerocogan, 
dan  baresan. 
4.6.1 Susunan Bagian Rumah Satu, Dua, dan Tiga 
Susunan yang terbentuk pada bagian rumah pada objek satu, dua, dan tiga yaitu 
dengan menggabungkan tiga atap yaitu Tikel Balung, Baresan, dan Cerocogan.  
Susunan atap Tikel Balung menjadi atap dari ruang tamu, Baresan adalah atap ruang 
keluarga dan kamar tidur. Cerocogan menjadi atap dari ruang dapur dan toilet.  
4.7 Orientasi 
  Orientasi ruang adalah arah utama atau kecenderungan dari suatu ruang. 
Orientasi sendiri memiliki faktor-faktor yang mendasari dari penentuan arah tersebut, 
faktor tersebut tak lepas dari aspek penghuni. Dalam budaya rumah Osing khususnya 
pada masa lampau, orientasi tak lepas dari kepercayaan leluhur. Sesuai dengan 
kepercayaannya dimana rumah tidak boleh menghadap gunung. 
Gambar 4.6 Susunan Bagian Rumah 1,2, dan 3 
Sumber : Penulis 
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 Gunung terdekat dari desa suku adat Osing adalah Gunung Kawi dengan jarak 
kurang lebih adalah 16km, dan berada pada sisi barat desa Osing. Gunung ini berlokasi 
di wilayah Kepanjen, Kabupaten Malang dan satu provinsi dengan Desa Kemiren yaitu 
Jawa Timur. 
4.7.1 Orientasi Rumah Satu 
 Rumah satu berorientasi ke arah utara yang dipengaruhi oleh kemudahan 
sirkulasi dengan menghadap jalan dan mengikuti teori orientasi Kosmologis Utara-
Selatan yang artinya tidak menghadap ke arah gunung. Letak gunung berada pada arah 
barat rumah satu. 
  
Gambar 4.7.1 Lokasi Desa Osing dan Gunung Ijen 
Sumber : Google Earth 
Gambar 4.7.2 Orientasi pada Rumah Objek 1 
Sumber : Penulis 
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4.7.2 Orientasi Rumah Dua dan Tiga 
Rumah dua dan tiga berorientasi ke arah selatan yang dipengaruhi oleh 
kemudahan sirkulasi dengan menghadap jalan dan masih mengikuti teori orientasi 
Kosmologis Utara-Selatan, yaitu tidak menghadap gunung. Letak gunung berada pada 
arah barat rumah dua dan tiga. 
4.8 Hubungan Man(manusia) terhadap Pola Ruang Dalam Rumah Osing 
  Pola ruang dalam dari hunian suku osing ini dipengaruhi oleh beberapa faktor 
pelaku (man) sesuai dengan teori  Mu'awanah, Sri Utami & Harini Subekti (2013) dan Eddy 
(2008). Berikut adalah hasil analisis hubungan man (man) terhadap pola ruang dalam 
Rumah Osing 
 4.8.1 Hubungan Kekerabatan terhadap Pola Ruang Dalam Rumah Osing 
 Hubungan kekerabatan adalah hubungan dari penghuni desa adat Osing ini erat 
hubungannya dengan keturunan, dimana jika keluarga suatu penghuni rumah memiliki 
anak, dan anak tersebut beranjak dewasa atau mentas, maka anak yang telah dewasa 
tersebut akan dibangunkan atau memiliki rumah sendiri yang terpisah dari rumah 
keluarganya. Tetapi kekerabatan dari penghuni tidak mempengaruhi secara langsung 
terhadap pola ruang dalam Rumah Osing. 
Rumah adat Osing memiliki jumlah ruang yang tetap meskipun memiliki 
perbedaan jumlah anggota keluarga. Perbedaan dari jumlah keluarga tidak mengubah 
pola ruang dalam rumah adat osing melainkan hanya mengubah elemen dari ruang yaitu 
Gambar 4.7.3 Orientasi pada Rumah Objek 2, dan 3 
Sumber : Penulis 
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dipan (Kasur). Jika anggota keluarga bertambah, maka jumlah dipan juga akan 
bertambah sesuai jumlah anggota.  
Pembagian, kamar tidur pun umumnya, satu kamar tidur untuk ayah dan ibu, 
dan kamar tidur kedua untuk anak, jika memiliki anak lebih dari satu maka terdapat 
penambahan elemen ruang yang berupa dipan pada kamar anak. 
4.8.2 Hubungan Kepercayaan terhadap Pola Ruang Dalam Rumah Osing 
Hubungan kepercayaan penghuni desa adat Osing adalah mempengaruhi dari 
orientasi pola ruang dalamnya, yaitu kepercayaan suku Osing terdahulu bermula dari 
kepercayaan warga Osing yang dipengaruhi oleh aliran Bali yaitu menghadap Utara-
Selatan, yang tidak boleh menghadap ke arah gunung. Kepercayaan penghuni  
mempengaruhi pola ruang dalam melalui arah orientasi dari rumah Osing.  
Pada rumah objek satu, memiliki orientasi utara, dan rumah objek dua dan tiga 
memiliki orientasi selatan, yang dimana orientasi tersebut tidak menghadap gunung, 
dikarenakan Gunung Kawi yang menjadi gunung terdekat dari desa adat Suku Osing 
ini berada pada sisi Barat. Dalam aspek orientasi, kepercayaan dari Suku Osing yang 
menjadi peran utama dalam menentukan arah orientasi. 
 
Gambar 4.8.1 Denah Pembagian Kamar Tidur 




4.8.3 Hubungan Sosial Masyarakat terhadap Pola Ruang Dalam Rumah Osing 
Hubungan sosial masyarakat adalah aktivitas bermasyarakat dari penghuni 
berpengaruh pada pola ruang dalamnya, berdasar pada sifat dasar manusia yaitu sosial, 
maka secara spontan manusia akan membentuk pola tertentu dalam kegiatan 
berinteraksi sesamanya. Sosial Masyarakat penghuni mempengaruhi pola ruang dalam 
melalui jenis dan karakteristik ruang rumah Osing. 
Suku Osing memiliki tradisi unik yang berupa ngopi sepuluh ewu. Tradisi 
minum kopi adalah tradisi warisan leluhur suku Osing. Dengan semboyan yang berarti 
“meminum kopi dengan cangkir yang ada tutupnya” sehingga kegiatan tradisi ini tak 
lepas dari minuman kopi. Sesuai dengan kepercayaan suku Osing, cangkir dengan 
material keramik adalah alat terbaik untuk menghidangkan kopi panas. Terlebih lagi 
kopi yag disajikan yaitu kopi Osing terkenal memiliki cita rasa yang khas dan cara 
pengolahannya yang masih tradisional.  
Gambar 4.8.2 Layout Orientasi Ruang 




Penggunaan area bale atau Ruang tamu sendiri berada paling depan rumah, 
setelah pintu masuk ini berfungsi sebagai tempat tradisi rutinitas suku Osing yang 
bernama tradisi ngopi sepuluh ewu. Festival Ngopi Sepuluh Ewu memiliki nilai sosial 
dalam setiap kegiatan tradisinya, simbol sosial dari tradisi ini adalah keramahan dan 
kemurah-hatian masyarakat suku Osing. Mekanismenya, ruang tamu menjadi ruang 
utama untuk pelaksaan, dengan meja lengkap dan kursi serta perlengkapan untuk 
minum, lalu bahan-bahan untuk pembuatan kopi, khusunya kopi Osing ini. 
4.8.4 Hubungan Ekonomi terhadap Pola Ruang Dalam Rumah Osing  
 Faktor ekonomi sangat berpengaruh terhadap pola ruang dalam rumah Osing, 
dimana jumlah dari atap dan area bagian rumah sangat ditentukan oleh kondisi ekonomi 
dari penghuni desa adat Osing. Ekonomi penghuni mempengaruhi pola ruang dalam 
melalui susunan bagian dari rumah Osing. 
Gambar 4.8.3 Denah Penggunaan tradisi ngopi sepuluh ewu 
Sumber : Penulis 
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Susunan bagian rumah pada rumah objek satu, dua , dan tiga memiliki kesamaan 
yaitu terdapat tiga bagian rumah berupa bale,  jrumah dan pawon. Atap pada bagian 
bale yaitu tikel balung, untuk bagian jrumah yaitu baresan, dan untuk bagian pawon 
memiliki atap yang lebih sederhana yaitu cerocogan.  
 
 Susunan rumah yang terdiri dari tiga atap ini menandakan bahwa pemilik 
rumah memiliki kondisi ekonomi yang berkecukupan, sehingga penghuni dapat 
membuat rumah dengan tiga susunan bentuk atap.  
4.8.5 Hubungan Aktivitas Penghuni terhadap Pola Ruang Dalam Rumah Osing 
Aktivitas sehari-sehari penghuni membentuk pola sirkulasi dan pola ruang 
dalam pada rumah Osing. Aktivitas penghuni mempengaruhi pola ruang dalam melalui 




Gambar 4.8.4 Susunan Bagian Rumah pada Rumah 1,2, dan 3 
Sumber : Penulis 
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Jenis dan Kakateristik Ruang pada objek Rumah Osing dibagi menjadi dua 
berdasarkan, aktivitas penghuni, dan penggunaan ruang tersebut. yaitu Ruang utama, 
dan Ruang penunjang. Ruang pada objek Rumah Osing terdapat ruang utama yang 
berupa bale, jrumah, dan, pawon. Ruang penunjang yang berupa ampek, dan ampok. 
Untuk ruang utama pada objek yang diteliti adalah ruang tamu, ruang keluarga, dua 
kamar tidur, dapur, dan toilet. Sedangkan, ruang penunjang pada objek yang diteliti 
adalah teras depan dan teras pinggir. Utama dan penunjang didasarkan pada aktivitas 
penghuni, yaitu aktivitas penghuni yang berupa aktivitas pokok seperti makan dan 




Gambar 4.8.5 Denah Ruang Utama dan Penunjang 




 Organisasi ruang pada objek rumah osing yaitu linier dan terdapat konsep 
centralitas yang terpusat pada jrumah yang dipengaruhi oleh aktivitas penghuni. 
Jrumah berupa ruang tengah yang terdiri dari ruang keluarga dan kamar tidur. Ruang 
keluarga sendiri merupakan aktivitas berkumpul seluruh penghuni rumah, dan kamar 
tidur terdapat aktivitas istirahat penghuni rumah, sehingga jrumah adalah ruang yang 
memiliki intensitas waktu terbanyak untuk aktivitas penghuni rumah. 
Gambar 4.8.6 Denah Organisasi Ruang 
Sumber : Penulis 
Gambar 4.8.7 Denah Sifat Ruang 
Sumber : Penulis 
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Hirarki dari objek rumah Osing tergambar dari zona ruang dalam sebagai 
berikut. Zona yang terdapat pada objek rumah Osing adalah privat pada area jrumah 
yaitu ruang keluarga dan kamar tidur, semi-publik pada area pawon yaitu dapur dan 
toilet, semi-privat pada area bale yaitu ruang tamu, dan publik pada area ampek dan 
ampok yaitu teras depan dan teras samping.   
Hirarki sesuai zona privat-publik terjadi karena aktivitas penghuni didalam 
ruang, yaitu privat pada kamar tidur dan ruang keluarga dikarenakan sifat ruang sangat 
tertutup yang tidak bisa ada aktivitas orang lain tanpa izin penghuni rumah. Semi-Privat 
pada ruang tamu dikarenakan sifat ruang sedikit tertutup karena terdapat aktivitas dari 
penghuni, dan orang lain tapi dengan dengan izin penghuni. Semi-Publik pada dapur 
dan toilet dikarenakan sifat ruang sedikit terbuka dikarenakan terdapat aktivitas dari 
orang lain dengan izin penghuni. Publik pada teras dikarenakan sifat ruang yang terbuka 
dikarenakan orang lain dapat melakukan aktivitas tanpa izin khusus dari penghuni. 
Hirarki pada pola spasial di objek rumah osing sesuai zonasi privat-publik tertinggi 
berada apa ruang keluarga dan kamar tidur. 
4.8.5 Hubungan Gender terhadap Pola Ruang Dalam Rumah Osing   
 Pola ruang dalam juga tak lepas dari pengaruh gender. Karena baik pria maupun 
wanita, memiliki kodrat yang berbeda, sehingga perbedaan ini membentuk suatu pola 
dari ruang pada bangunan yang dihuni.  Gender mempengaruhi dari pola ruang dalam 





Aspek gender ini juga berpengaruh pada pola ruang rumah Osing yaitu dengan 
pembagian area khusus wanita dan area umum (wanita dan pria). Area khusus wanita 
adalah area pawon yang berupa dapur, sedangkan area umum yaitu ruang selain dapur. 
Pembagian terlihat jelas dari kegiatan pokok wanita yaitu memasak. Dapur merupakan 
area untuk memasak bagi wanita, tetapi tidak ada batas fisik untuk pria dalam 
memasuki dapur. 
4.9 Hubungan Masyarakat Osing terhadap Pola Ruang  Dalam Rumah Osing  
 Setelah Mengkaji dan menganalisis hubungan masyarakat Osing terhadap pola 
ruang dalam Rumah Osing, didapatkan sebuah tabulasi sebagai berikut. 
4.9.1 Hubungan Masyarakat Osing terhadap Jenis dan Karakteristik Ruang 
 Berikut tabulasi dari hubungan masyarakat osing terhadap jenis dan 
karakteristik ruang.  
 
Pelaku (man) Jenis dan Karakteristik Ruang 
Kekerabatan Kekerabatan tidak berperan dalam jenis dan karakteristik 
ruang. 
 
Tabel 4.4 Hubungan Masyarakat Osing terhadap Jenis dan Karakteristik Ruang 
Gambar 4.8.8 Denah Gender dalam Ruang 
Sumber : Penulis 
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Pelaku (man) Jenis dan Karakteristik Ruang 




Sosial masyarakat mempengaruhi jenis ruang dalam pada 
ruang bale, dimana bale adalah ruang tamu dan digunakan 
untuk tradisi tahunan suku osing berupa festival ngopi 
sepuluh ewu . 
Aktivitas Penghuni Aktivitas penghuni mempengaruhi jenis dan karakteristik 
ruang yang terbagi menjadi dua, yaitu Ruang utama dan 
penunjang.  
Ekonomi Ekonomi tidak berperan dalam jenis dan karakteristik ruang. 
Gender Aspek gender mempengaruhi pembagian ruang terlihat jelas 
dari area pawon, dimana area pawon yaitu bagian dapur 
identic dengan area wanita dikarenakan kegiatan atau 
aktivitas utama yang menggunakan area dapur adalah wanita 
untuk memasak. Area lainnya selain dapur adalah area 
umum, wanita maupun pria. 
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 4.9.2 Hubungan Masyarakat Osing terhadap Organisasi Ruang 
 Berikut Tabulasi dari hubungan masyarakat osing terhadap organisasi ruang. 
 
Pelaku (man) Organisasi Ruang 
Kekerabatan Kekerabatan tidak berperan pada organisasi ruang. 
Kepercayaan Kepercayaan tidak berperan pada organisasi ruang. 
Sosial Masyarakat Sosial masyarakat tidak berperngaruh pada organisasi 
ruang. 
Aktivitas Penghuni Aktivitas penghuni mempengarhui pola organisasi yaitu 
berupa centralitas yang berpusat pada jrumah yaitu ruang 








Sumber : Penulis 
Tabel 4.5 Hubungan Masyarakat Osing terhadap Organisasi Ruang 
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Pelaku (man) Organisasi Ruang 
 
 
Ekonomi Ekonomi tidak berperan pada organisasi ruang. 
Gender Gender tidak berperan pada organisasi ruang. 
 
4.9.3 Hubungan Masyarakat Osing terhadap Hirarki 
 Berikut Tabulasi dari hubungan masyarakat osing terhadap hirarki. 
Pelaku (man) Hirarki 
Kekerabatan Kekerabatan tidak berperan pada hirarki ruang. 
Kepercayaan Kepercayaan tidak berperan pada hirarki ruang. 
Sosial Masyarakat Sosial masyarakat tidak berperan pada hirarki ruang. 
Aktivitas Penghuni Aktivitas penghuni berperan dalam hirarki rumah Osing 
tergambar dari zona ruang dalam sebagai berikut. Zona yang 
terdapat pada objek rumah Osing adalah privat pada area 
jrumah yaitu ruang keluarga dan kamar tidur, semi-publik 
pada area pawon yaitu dapur dan toilet, semi-privat pada 
area bale yaitu ruang tamu, dan publik pada area ampek dan 





Tabel 4.6 Hubungan Masyarakat Osing terhadap Hirarki 
Sumber : Penulis 
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Pelaku (man) Hirarki 
 
 
Ekonomi Ekonomi tidak berperan pada hirarki ruang. 
Gender Gender tidak berperan pada hirarki ruang. 
 
4.9.4 Hubungan Masyarakat Osing terhadap Susunan Bagian Rumah 
Berikut Tabulasi dari hubungan masyarakat osing terhadap susunan bagian 
rumah. 
Pelaku (man) Susunan Bagian Rumah 
Kekerabatan Kekerabatan tidak berperan pada susunan bagian rumah. 
Kepercayaan Kepercayaan tidak berperan pada susunan bagian rumah. 
Sosial Masyarakat Sosial Masyarakat tidak berperan pada susunan bagian rumah. 
Aktivitas Penghuni Aktivitas Penghuni tidak berperan pada susunan bagian rumah. 
Ekonomi Ekonomi berperan dalam susunan bagian rumah yaitu Susunan 
rumah yang terdiri dari tiga atap ini menandakan bahwa pemilik 
rumah memiliki kondisi ekonomi yang berkecukupan, sehingga 
penghuni dapat membuat rumah dengan tiga susunan bentuk atap, 





Sumber : Penulis 
Tabel 4.7 Peran Masyarakat Osing terhadap Susunan Bagian Rumah 
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Pelaku (man) Susunan Bagian Rumah 
 
 
Gender Gender tidak berperan pada susunan bagian rumah. 
 
4.9.5  Hubungan Masyarakat Osing terhadap Orientasi  
Berikut Tabulasi dari hubungan masyarakat osing terhadap Orientasi. 
Pelaku (man) Orientasi 
Kekerabatan Kekerabatan tidak berperan pada orientasi. 
Kepercayaan Kepercayaan berperan dalam orientasi dimana kepercayaan 
warga Osing yang dipengaruhi oleh aliran Bali yaitu 
menghadap Utara-Selatan, yang tidak boleh menghadap ke 
arah gunung. Pada rumah objek satu, memiliki orientasi utara, 
dan rumah objek dua dan tiga memiliki orientasi selatan, yang 
dimana orientasi tersebut tidak menghadap gunung, 
dikarenakan Gunung Kawi yang menjadi gunung terdekat dari 





Sumber : Penulis 
Tabel 4.8 Hubungan Masyarakat Osing terhadap Orientasi 
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Pelaku (man) Orientasi 
  
Sosial Masyarakat Sosial Masyarakat tidak berperan pada orientasi. 
Aktivitas Penghuni Aktivitas Penghuni tidak berperan pada orientasi. 
Ekonomi Ekonomi tidak berperan pada orientasi. 












KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 Penelitian tentang hubungan pelaku (man) masyarakat Osing terhadap pola ruang 
dalam Rumah Osing, menghasilkan gambaran tentang pengaruh dari masyarakat Osing 
terhadap pola ruang dalam pada Rumah Osing yang terbentuk. Hubungan pelaku (man) yang 
sangat mempengaruhi pola ruang dalam rumah Osing adalah aktivitas penghuni melalui jenis 
dan karakteristik ruang, dan hirarki. Sedangkan pelaku (man) yang tidak berpengaruh secara 
langsung pada pola ruang dalam rumah Osing adalah kekerabatan dari penghuni. 
Pelaku (man) mempengaruhi pola ruang dalam rumah Osing pada aspek aktivitas pelaku 
melalui jenis dan karakteristik ruang yang menjadikan pembagian dua jenis ruang yaitu ruang 
utama dan ruang penunjang berdasarkan jenis aktivitas yang diwadahi oleh ruang tersebut. 
demikian juga dengan aktivitas pelaku mempengaruhi pola ruang dalam rumah Osing melalui 
organisasi ruang yaitu prinsip centralitas pada rumah Osing yang berpusat pada jrumah. 
Aktivitas pelaku juga mempengaruhi pola ruang dalam rumah Osing melalui hirarki ruang 
yaitu terdapat sifat pada rumah Osing berupa privat pada ruang keluarga dan kamar tidur, semi-






 Seiring berkembangnya zaman, perubahan tidak dapat dipungkiri akan terus terjadi 
dalam pola ruang dalam osing, sehingga apabila terdapat perubahan, diharapkan tetap terjaga 
nilai-nilainya pada pola ruang dalam Rumah Osing. 
 Untuk penelitian lebih lanjut, dapat di perdalam dalam peranan aspek lain terhadap pola 
ruang dalamnya, serta alternatif pengembangan tanpa mengabaikan nilai-nilai pola ruang 
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Judul Skripsi          : Hubungan Masyarakat Osing terdahap Pola Ruang Dalam pada 
Rumah Osing di Desa Kemiren 
 
Period                           : Semester Ganjil/Genap *) Tahun Akademik 2020/ 2021 
Dosen Pembimbing    :  Abraham Mohammad Ridjal, ST., MT   NIP. 19840918 200812 1 002 
 
 
No Poin-poin Berita Acara Revisi Dosen Pembimbing Ceklis Revisi 
1 Perbaiki tata tulis, Perhatikan penulisan kutian dan Daftar pustaka  
2 Pada bab III perlu dijelaskan langkah penelitiaannya, agar bisa dipahami 
maksud bahasan mengenai peran "man" dalam tata ruang dalamnya. 
Sebaiknya dibuatkan diagram alur yang menunjukkan keterkaitan antara 
variabel utama dengan penunjangnya. 
 
3. Perlu dijelaskan pengertian manusia yang digunakan sebagai dasar 
pembentukan pola ruang, dalam kaitannya dengan unsur ekistic: Jika 
merujuk pada teori tertentu, maka bisa langsung dijelaskan teori tersebut. 
 
4. Dalam pembahasan (bab IV) perlu ditata lagi penyusunannya agar mudah 
dibaca alur penelitiannya (sesuaikan dengan variabel yang anda gunakan). 
 




No Poin-poin Berita Acara Revisi Dosen Penguji-1 Ceklis Revisi 
1 Daftar isi/tabel/gambar perbaiki >masih di-bold 
Tidak perlu sub bab bila tidak ada yang kedua (ex. 431,441,451,461) 
 
2 Sumber Said, Rapoport, buku inven kemiren, Wijaya? > tidak ada di dafpus  
3 Spasi satu dalam tabel dan diagram  
Spasi keterangan gambar dengan sumber (dan cara penulisannya) 
 
4 [masih banyak] Paragraf terdiri dari satu kalimat   
5 Bab II [masih] belum dilengkapi banyak gambar representatif  
6 [masih] Belum terkait dengan baik antara sintesis teori dengan analisis  
7 [masih] belum jelas mengapa hanya Man dan Society yang dipakai, 
sedang Networks tidak dijelaskan sama sekali, perlu ditegaskan bila ada 
pembatasannya 
 
8 Pembatasan jumlah rumah juga kurang berdasar sebab  
[masih] belum dikemukakan kondisi 6 rumah sisanya 
 




No Poin-poin Berita Acara Revisi Dosen Penguji-2 Ceklis Revisi 
1 Perhatikan catatan diskusi di atas.   






















Jl. Mayjend Haryono No. 167 MALANG 65145 Indonesia 
Telp. : +62-341-567486 ; Fax : +62-341-567486 
http://arsitektur.ub.ac.id             E-mail : arsftub@ub.ac.id 
 
No Poin-poin Berita Acara Revisi Dosen Penguji-2 Ceklis Revisi 
3 Perhatikan lagi antara peran (man) dengan konteksnya (social) pada teori 
Doxiadis yang dirujuk. 
 





             Mengetahui, 





                       Abraham Mohammad Ridjal, ST., MT 
            NIP. 19840918 200812 1 002 
 
Catatan: 
Dilampirkan pada bagian akhir naskah skripsi 
v
v
